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MOTTO 

 

1. Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat Jalanmu sendiri 

dan tinggalkanlah jejak (Ralph Waldo Emerson) 

2. Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. (QS Al Insyirah 

5-6) 

3. Kita boleh berencana, ikhtiar dan tawakal tetapi Allah yang menentukan.   
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi partisipasi peserta 

didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar 

Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan adalah 

survei. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas V di SD Negeri Triharjo Murangan Kabupaten Sleman yang 

berjumlah 59 peserta didik, yang diambil menggunakan teknik total sampling. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang disajikan dalam bentuk 

persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi peserta didik kelas V dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 3,39% (2 

peserta didik), “rendah” sebesar 35,59% (21 peserta didik), “cukup” sebesar 28,81% 

(17 peserta didik), “tinggi” sebesar 23,73% (14 peserta didik), dan “sangat tinggi” 

sebesar 8,47% (5 peserta didik). 

 

Kata kunci: partisipasi, siswa kelas V, pembelajaran PJOK materi renang
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah upaya untuk membantu peserta didik sehingga dapat 

melakukan tugas hidupnya secara mandiri supaya dapat bertanggung jawab dan sesuai 

perannya di masa yang akan datang. Pendidikan dapat diperoIeh baik secara formal 

dan non formal. Pendidikan formal sendiri didapatkan dengan mengikuti program 

yang telah terstruktur oleh sebuah institusi. Sedangkan untuk pendidikan non formal 

adalah pengetahuan yang diperoIeh dari kehidupan sehari-hari merupakan pengalaman 

yang diaIami sendiri atau dari orang lain. Pendidikan dapat mendorong peningkatan 

kualitas sumber daya manusia yang menentukan keberhasilan pembangunan suatu 

bangsa (Ningsih, 2012: 123). 

Salah satu mata peIajaran yang wajib diajarkan kepada peserta didik adalah 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). PJOK yaitu mata pelajaran di 

sekolah yang merupakan media pendorong perkembangan keterampiIan motorik, 

kemampuan fisik, pengetahuan dan sikap sportifitas, pembiasaan pola hidup sehat dan 

pembentukan karakter (mental, emosional, spiritual, dan sosial) dalam rangka 

mencapai tujuan sistem pendidikan Nasional. Menurut Rosdiani (2013: 23), 

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan indvidu secara organik, neumuskuler, perseptual, kognitif dan 

emosional dengan memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara 

sistematis dalam kerangka sistem pendidikan Nasional. 



2 

 

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Nasional Pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan dengan melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis merupakan bagian integral dari 

pendidikan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, ketrampilan gerak, 

ketrampilan berpikir kritis, ketrampilan sosial, penalaran, stabiIitas emosional, 

tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih. 

Pendidikan jasmani di sekolah merupakan sebuah kegiatan yang tidak 

terpisahkan dari kegiatan pendidikan secara keseluruhan. Sebagai salah satu mata 

pelajaran di sekolah, Pendidikan jasmani mempunyai pendekatan pembelajaran yang 

berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Pembelajaran pendidikan jasmani bukan 

hanya menekankan aspek psikomotor tetapi juga aspek kognitif dan afektif secara 

bersamaan, seperti yang distandarkan secara internasioanal oleh ICHPER-SD 

UNESCO dalam Nopembri & Saryono (2012: 1) bahwa pendidikan jasmani dan 

olahraga di sekolah harus menggambarkan disiplin pengetahuan, keterampilan serta 

perilaku yang meliputi ranah psikomotor, kognitif, serta afektif. Tuntutan inilah yang 

mengakibatkan perlunya pendekatan pembelajaran yang bisa melibatkan seluruh 

aspek pendidikan tersebut. 

Pembelajaran PJOK yang dikemas dalam bentuk permainan dirancang dalam 

suatu proses yang kondusif, diyakini dapat menghasilkan rasa senang bagi peserta 

didik. Selain itu dapat pula membina kesehatan dan rasa percaya diri. Jadi mengajarkan 

permainan harus tetap merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kurikulum 

pendidikan jasmani. 
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Kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berpedoman pada SK 

(standar kompetensi) dan KD (kompetensi dasar) dimana SK dan KD tersebut dibuat 

agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan mencakup gerak dasar lokomotor, non lokomotor, manipulatif, 

permainan bola besar, permainan bola kecil, gerak dasar atletik, permainan tradisional, 

tehnik dasar senam, aktifitas fisik, kebersihan, kesehatan dasar dan akuatik. Untuk 

Kompetensi Dasar (KD) kelas V PJOK materi akuatik  Kurikulum 2013 sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 yaitu (KD 3.8 Memahami salah satu gaya 

renang dengan koordinasi yang baik pada jarak tertentu*** dan KD 4.8 

Mempraktikkan salah satu gaya renang dengan koordinasi yang baik pada jarak 

tertentu ***). Maksud *** pada akhir KD adalah pembelajaran aktifitas air boleh 

dilaksanakan sesuai dengan kondisi, jikalau tidak bisa dilaksanakan digantikan dengan 

aktifitas fisik lainnya yang terdapat di lingkup materi. 

Terdapat beberapa aspek yang meliputi cabang olahraga akuatik yang masuk 

kedalam permainan air salah satu nya yaitu berenang. Berenang adalah gerakan 

sewaktu bergerak di air. Berenang biasanya dilakukan tanpa perlengkapan buatan. 

Kegiatan ini dapat dimanfaatkan untuk rekreasi dan olahraga. Berenang dipakai 

sewaktu bergerak dari satu tempat ke tempat lain di air, atau melakukan olahraga air. 

Berenang untuk keperluan rekreasi dan kompetisi dilakukan di kolam renang. 

Olahraga renang membuat tubuh sehat karena hampir semua otot tubuh dipakai 

sewaktu berenang. 
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Renang adalah gerakan sewaktu di air, berpindah tempat tanpa perlengkapan. 

Pengertian renang menurut Falaahudin (2013: 14) berenang adalah gerakan sewaktu 

bergerak di air. Renang memiliki 4 gaya yaitu gaya bebas, gaya dada, gaya punggung, 

dan gaya kupu-kupu. Pada jenjang Sekolah Dasar pembelajaran renang diajarkan dari 

kelas IV - VI dengan kompetensi dasar memahami serta mempraktikkan gerak dasar 

salah satu gaya renang dan memahami serta mempraktikan salah satu gaya renang 

dengan koordinasi yang baik pada jarak tertentu. Sedangkan akuatik adalah sebuah 

aktivitas atau kegiatan dengan menggunakan air. Pembelajaran ini dilakukan anak atau 

peserta didik kelas I – III dengan kompetensi dasar memahami serta mempraktikkan 

berbagai pengenalan aktivitas air dan menjaga keselamatan diri/orang lain dalam 

aktivitas air, memahahami serta mempraktikkan penggunaan gerak dasar lokomotor, 

nonlokomotor, dan manipulatif dalam bentuk permainan, dan menjaga keselamatan 

diri/orang lain dalam aktivitas air, memahami dan mempraktikkan gerak dasar 

mengambang (water trappen) dan meluncur di air serta menjaga keselamatan 

diri/orang lain dalam aktivitas air. Bentuk kegiatan dalam aktifitas air dapat berupa 

selancar, menyelam, mendayung, permainan dan renang. Renang bukan hanya sekedar 

aktivitas rekreasi melainkan sudah bergeser ke rehabilitas, prestasi dan pendidikan. 

Anggapan di atas, tentu saja akan mempengaruhi partisipasi peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK. 

Partisipasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran PJOK dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain kurang antusias mengikuti pembelajaran dan peserta didik 

menganggap PJOK tidak terlalu penting, dan lebih memilih untuk duduk, berteduh, 
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dan mengobrol pada saat proses pembelajaran. Guru yang berinteraksi dengan peserta 

didik secara akrab, dapat menyebabkan proses belajar mengajar itu akan lebih baik dan 

lancar. Peserta didik  yang merasa dekat dengan guru akan berpartisipasi secara aktif 

dalam belajar. Partisipasi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran adalah sangat 

penting, karena  dari  sinilah guru dapat memberikan perhatian yang berbeda kepada 

peserta didik yang kurang berpartisipasi. Partisipasi peserta didik dalam belajar dapat 

ditunjukkan dengan keaktifannya dalam proses pembelajaran, perhatian saat guru 

menerangkan di kelas, dan menyatakan apa yang menjadi ganjalan dan pikirannya 

serta dapat berkomunikasi timbal-balik dalam pembelajaran. Berkaitan dengan 

pendidikan, pembelajaran PJOK materi renang masuk dalam rencana pembelajaran 

atau kurikulum. 

Sekolah Dasar Negeri Triharjo merupakan salah satu sekolah dasar yang berada 

di Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. Kurikulum yang digunakan di Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 sendiri memiliki fokus 

terhadap pendidikan karakter. Dalam kurikulum 2013 disematkan banyak mata 

pelajaran yang salah satunya adalah mata pelajaran pendidikan jasmani. Pendidikan 

Jasmani dalam kurikulum 2013 termasuk di dalam nya pembelajaran renang 

merupakan pembelajaran yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup aktif dan sikap 

sportif melalui kegiatan jasmani. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut, 

pendidikan jasmani di sekolah termasuk renang dalam pembelajaran harus dirancang 

secara seksama dan teliti agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, 
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sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang baik pada anak (Depdiknas, 

2003: 2). Secara teori mengkin renang itu mudah dilakukan namun dalam praktik 

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan. 

Kesulitan tersebut diantaranya adalah kurangnya motivasi peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran renang dan guru PJOK masih menggunakan model 

konvensional. Selain itu, dalam menyampaikan pembelajaran guru masih 

menggunakan metode ceramah. Akibatnya peserta didik merasah jenuh dan kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran renang. Keadaan seperti ini dapat diantisipasi 

dengan kreativitas guru pendidikan jasmani untuk menciptakan rasa ketertarikan 

peserta didik terhadap pembelajaran renang. 

Masalah lain ditemukan fakta di lapangan bahwa masih adanya peserta didik 

yang belum mengoptimalkan waktu pembelajaran sebaik mungkin. Keadaan tersebut 

bisa dilihat dengan adanya peserta didik yang kurang antusias dalam mengikuti 

pelajaran. Peserta didik menganggap PJOK tidak terlalu penting, dan lebih memilih 

untuk duduk, mengobrol pada saat proses pembelajaran berlangsung bahkan ada juga 

yang asyik bergurau dan bermain air sendiri. 

Keadaan ini tentunya tidak boleh terjadi mengingat banyak tujuan pendidikan 

yang bisa dicapai melalui pendidikan jasmani. Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti ingin mengadakan penelitian untuk mengetahui bagaimana partisipasi peserta 

didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran renang yang dilaksanakan di Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo. Kemudian peneliti menentukan judul penelitiannya yaitu ” 
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Partisipasi peserta didik Kelas V dalam mengikuti Pembelajaran Renang di Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Masih ada peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri Triharjo Sleman 

Yogyakarta kurang antusias mengikuti pembelajaran renang. 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru PJOK masih menggunakan model 

konvensional dan dalam menyampaikan pembelajaran guru masih menggunakan 

metode ceramah. 

3. Peserta didik menganggap PJOK tidak terlalu penting, dan lebih memilih untuk 

duduk, berteduh, dan mengobrol pada saat proses pembelajaran berlangsung 

bahkan ada juga yang asyik bergurau dan bermain sendiri.   

4. Belum diketahui partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK materi renang di Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman 

Yogyakarta. 

  



8 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti perlu membatasi permasalahan 

yang akan diteliti. Mengingat permasalahan tentang pemahaman di atas sangatlah luas, 

maka agar penelitian ini menjadi lebih fokus dan berbobot, maka permasalahan dalam 

penelitian ini difokuskan pada partisipasi peserta didik V dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman 

Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada paparan latar belakang dan identifikasi masalah, secara khusus 

perumusan masalah dapat dijabarkan ke dalam pertanyaan penelitian yaitu “Seberapa 

tinggi partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi 

renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi partisipasi peserta 

didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar 

Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memiliki manfaat yang positif, antara lain 

manfaat secara teoritik dan praktik. Adapun dari kedua manfaat tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pihak pihak 

tertentu, instansi, dan organisasi terkait dengan dunia pendidikan terutama pendidikan 

Sekolah Dasar. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti. Dapat meningkatkan kemampuan penulis di dalam menerapkan teori 

yang pernah diterima selama kuliah dan mendorong penulis untuk belajar 

memahami, menganalisa, dan memecahkan masalah. 

b. Bagi Guru. Mengetahui bagaimana partisipasi peserta didik kelas V dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta. 

c. Bagi Peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan 

motivasi peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran renang.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Partisipasi 

Ada banyak sekali ragam partisipasi yang dilakukan peserta didik di sekolah dan 

seorang individu masyarakat. Hal ini tergantung dari tujuannya, partisipasi itu sendiri 

mempunyai banyak pengertian, I Nyoman Sumaryadi (2010: 46) menyatakan 

partisipasi adalah peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses 

pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan 

memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, serta ikut 

memanfaatkan dan menikmati hasil – hasil pembangunan. Lain lagi dengan pendapat 

Soegarda Poerbakawada (dalam Amirin, 2010: 109) bahwa partisipasi adalah suatu 

gejala demokrasi tempat orang-orang diikutsertakan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan segala sesuatu yang berpusat pada berbagai kepentingan. 

Partisipasi adalah bersedianya seseorang baik secara mental maupun  emosional 

untuk turu serta membantu berhasilnya setiap program sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki nya bukan berarti mengorbankan kepentingan pribadi. Partisipasi adalah 

keikutsertaan seseorang atau masyarakat dalam perencanaan atau persiapan, 

pelaksanaan, sampai evaluasi program.  

Menurut Pidarta, dalam Dwiningrum (2011: 50) mendefinisikan partisipasi 

adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam sebuah kegiatan. Keterlibatan 

yang dimaksud dapat berupa keterlibatan mental dan keterlibatan emosi serta fisik 
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dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam segala 

kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab 

atas semua keterlibatan.  

Ada beberapa macam partisipasi yang dikemukakan oleh ahli. Menurut 

Sundariningrum (Sugiyah, 2010:38) mengklasifikasikan partisipasi menjadi dua 

berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu: 

a. Partisipsai langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu 

dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat 

mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan 

keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap ucapannya. 

b. Partisipasi tidak langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak 

partisipasinya  pada orang  lain. 

Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa partisipasi peserta didik 

merupakan keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran yang meliputi 

aktifitas fisik maupun psikis untuk mencapai suatu tujuan yaitu hasil belajar yang 

memuaskan. Aktifitas fisik yang dimaksud adalah membaca, bertanya, diskusi, 

mendengarkan, menulis, menggambar, dan melakukan percobaan. Sedangkan aktifitas 

psikis yang dimaksud adalah menaruh minat, merasa bosan, senang, dan sebagainya. 

Dengan melibatkan peserta didik berperan dalam proses pembelajran berarti 

mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang dimiliki peserta didik secara 

penuh. 

Menurut Malone (2010:29) agar peserta didik terdorong untuk berpartisipasi 

aktif dan efisien dalam belajar diperlukan beberapa faktor, yaitu: 
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1. Harus memiliki motivasi, alasan dan tujuan yang jelas dan dibantu oleh 

guru mereka. 

2. Harus ada tujuan pembelajaran yang jelas, peserta didik akan belajar 

secara efektif karena mereka memiliki gambaran umum tentang topik yang 

dipelajari. 

3. Tujuan pembelajaran yang jelas beserta jadwal pencapaiannya juga dapat 

berfungsi sebagai sebuah rencana yang harus dilaksanakan oleh peserta 

didik. 

4. Peserta didik memerlukan umpan balik selama proses pembelajaran untuk 

mengetahui perkembangan keberhasilan yang telah dicapainya. 

5. Apa yang dipelajarinya harus memilki relevansi dengan kebutuhan 

mereka. 

6. Peserta didik memerlukan dorongan agar mampu menerapkan. 

Menurut Sardiman (2011 : 101) partisipasi adalah seorang peserta didik giat aktif 

dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain, ataupun bekerja, ia tidak hanya 

duduk dan mendengrkan, melihat atau pasif sehingga dapat terlihat aktifitas fisiknya, 

yang dimaksud Aspek aktifitas fisik dan aktifitas psikis antara lain : 

a. Visual activities : membaca dan memperhatikan 

b. Oral activities : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, wawancara, diskusi, interupsi, dan sebagainya. 

c. Listening activities : mendengarkan uraian, percakapan, diskusi. 

d. Writing activities : menulis, menyalin. 

e. Drawing activities : menggambar, membuat grafik, peta, dan sebagainya. 

f. Motor activities : melakukan percobaan, membuat model. 

g. Mental activities : menganggap, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h. Emotional activities : menaruh minat, merasa bosan, gembira, tenang, dan 

sebagainya. 

Aktifitas yang diuraikan di atas berdasarkan bahwa pengetahuan akan diperoleh 

peserta didik melalui pengamatan dan pengalamannya sendiri. Belajar adalah suatu 

proses dimana peserta didik harus aktif. 

Selain aspek mengenai partisipasi diatas ada juga manfaat dari partisipasi itu 

sendiri, seperti halnya yang dikemukakan Amirin (2010: 111) adalah   
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a. Memungkinkan diperolehnya keputusan yang benar 

b. Memungkinkan para pekerja menggunakan kemampuan berpikir secara 

kreatif 

c. Mengembalikan nilai-nilai martabat manusia, dorongan serta membangun 

kepentingan bersama 

d. Mendorong orang untuk lebih bertanggung jawab 

e. Memperbaiki semangat kerja sama serta menimbulkan kesatuan keja 

f. Memungkinkan untuk mengikuti perubahan-perubahan 

Sudjana dalam Hayati (2001: 16) menyatakan partisipasi peserta didik di dalam 

pembelajaran merupakan salah satu bentuk keterlibatan mental dan mosional. Di 

samping itu, partisipasi merupakan salah satu bentuk tingkah laku yang ditentukan 

faktor-faktor, antara lain:  

1) Faktor Pengetahuan : berupa pengetahuan tentang tema, fakta, aturan, dan 

keterampilan membuat translation. 

Faktor pengetahuan berupa pengetahuan tentang tema, fakta, aturan, dan 

keterampilan membuat translation. Sugihartono (2012:105) menyatakan bahwa 

pengetahuan adalah informasi yang diketahui melalui proses interaksi dengan 

lingkungan. Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui mengenai hal atau sesuatu 

pengetahuan dapat mengetahui perilaku seseorang. 

2) Faktor Sikap  : meliputi pandangan/perasaan, kesediaan bereaksi, interaksi sosial, 

minat, dan perhatian. 

Faktor sikap meliputi pandangan/perasaan, kesediaan bereaksi, interaksi sosial, 

minat, dan perhatian. Salah satu faktor yang mempengaruh partisipasi dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani adalah sikap peserta didik. Menurut 

Mustaqim (2012: 100) menyatakan sikap yaitu pengalaman-pengalaman peserta didik 
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sejak dari lingkungan keluarga, sekolah dan dimana saja mereka pernah bergaul 

menghasilkan sesuatu pemahaman yang unik, berbeda satu sama lain. 

3) Faktor Dorongan  : dorongan dari individu itu sendiri, sehingga timbul partisipasi 

untuk mengikuti kegiatan aktivitas jasmani atau tindakan untuk memenuhinya. 

Dimyati & Mudjiono (2002: 80), menyatakan motivasi adalah dorongan mental 

yang memengaruhi perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam proses belajar 

haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik/padanya apa yang dapat mendorong peserta didik agar apat belajar dengan 

baik/padanya mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian, 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan/menunjang belajar. 

4) Faktor Kerjasama  : peserta didik yang terlihat berpartisipasi pasti terlibat dan turut 

serta dalam kegiatan yang dilaksanakan yang diharapkan tercapaianya tujuan. 

Faktor kerjasama yaitu berpartisipasi pasti terlibat dan turut serta nya peserta 

didik dalam kegiatan yang dilaksanakan kemudian diharapkan tercapaianya tujuan. 

Kerjasama didefinisikan sebagai proses sosial melalui peforma yang dinilai dan 

dihargai dengan istilah sekumpulan prestasi dari sekelompok orang yang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan tertentu (Mylsidayu, 2014: 61). Pendapat lain menurut 

Husdarta (2011: 115), kerjasama (cooperation) adalah gejala saling mendekati untuk 

mengurus kepentingan bersama dan tujuan bersama. Pendidikan jasmani dapat 

memberikan kesempatan anak untuk berinteraksi secara sosial dengan peserta didik 

yang lain dengan adanya kegiatan kerjasama. Hal ini sesuai dengan teori dari Achmad 

(2012: 14), yang menyatakan bahwa pendidikan jasmani memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik untuk mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi 

dalam aktivitas jasmani baik secara berkelompok maupun perorangan. Peserta didik 

berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan keterampilan 

sosial yang memungkinkan peserta didik berfungsi secara efektif dalam hubungan 

antar manusia. 

5) Faktor Lingkungan  : kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sehingga 

timbul partisipasi untuk mengikuti kegiatan aktivitas jasmani. 

Di dalam lingkungan sekolah, peserta didik akan membentuk suatu lingkungan 

pergaulan, lingkungan inilah yang disebut dengan lingkungan sosial peserta didik. 

Keberadaan peran yang dimiliki oleh peserta didik di kelas maupun sekolah, akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Apabila keberadaan peserta didik 

diterima dan diakui oleh lingkungan di sekitarnya, maka peserta didik akan semakin 

cepat pula beradaptasi dengan proses belajar, sehingga mampu mendukung peserta 

didik untuk berprestasi dalam belajar. 

Faktor lingkungan meliputi kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, 

sehingga timbul partisipasi untuk mengikuti kegiatan aktivitas jasmani. Faktor-faktor 

yang termasuk lingkungan fisik adalah cuaca, keadaan udara, ruangan, cahaya, 

kesehatan lingkungan, dan waktu belajar yang digunakan peserta didik. Faktor-faktor 

ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik. 

Secara garis besar partisipasi merupakan keikutsertaaan peserta didik dalam 

proses pembelajaran yang meliputi menerima respon dari luar, menanggapi suatu 

permasalahan, dan menjawab dari suatu permasalahan yang sedang di bahas. 
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Partisipasi peserta didik di dalam keIas akan mempengaruhi proses pembeIajaran itu 

sendiri, dimana dengan partisipasi yang tinggi akan tercipta suasana pembeIajaran 

yang efektif. Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran sangat penting untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dengan demikian 

tujuan pembeIajaran yang sudah direncakan bisa dicapai semaksimal mungkin. 

Tidak ada proses beIajar tanpa partisipasi dan keaktifan anak didik yang beIajar. 

Setiap anak didik pasti aktif dalam beIajar, hanya yang membedakannya adalah 

kadar/bobot keaktifan anak didik dalam belajar. Ada keaktifan itu dengan kategori 

rendah, sedang dan tinggi. Menurut Mulyasa (2011:105) dari segi proses, 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara 

aktif, baik fisik, mental, maupun maupun social dalam proses pembelajaran. Disini 

perlu kreatifitas guru dalam mengajar agar peserta didik berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Penggunaan strategi dan metode yang tepat akan menentukan 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Metode belajar mengajar yang bersifat 

partisipatoris yang dilakukan guru akan mampu membawa peserta didik dalam situasi 

yang lebih kondusif karena peserta didik lebih berperan serta lebih terbuka dan sensitif 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mampu menciptakan suasana kelas yang 

hidup, yaitu ada interaksi antar guru dengan peserta didik maupun peserta didik dengan 

peserta didik. 

Jadi, dapat disimpuIkan bahwa faktor-faktor partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran PJOK yaitu faktor pengetahuan: berupa pengetahuan tentang tema, 
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fakta, aturan, dan keterampilan membuat translation, faktor sikap: meliputi 

pandangan/perasaan, kesediaan bereaksi, interaksi sosial, minat, dan perhatian, faktor 

dorongan: dorongan dari individu itu sendiri, sehingga timbul partisipasi untuk 

mengikuti kegiatan aktivitas jasmani atau tindakan untuk memenuhinya, faktor 

kerjasama: peserta didik yang terlihat berpartisipasi pasti terlibat dan turut serta dalam 

kegiatan yang dilaksanakan yang diharapkan tercapaianya tujuan, faktor lingkungan: 

kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, sehingga timbul partisipasi untuk 

mengikuti kegiatan aktivitas jasmani. 

2. Hakikat Pembelajaran PJOK 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.. Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan 

yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik 

(Instruction is a set of events that affect learners in such a way that learning is 

facilitated). Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran, serta pembelajaran adalah upaya mengorganisasi 

lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik (Muktiani, 2014: 26). 

Trianto (2010:17) mengatakan ‟Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia 

yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”. Pembelajaran secara simple 

dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 

pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari 
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seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta 

didik dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 

Senada dengan pendapat diatas,  Hardini dan Puspitasari (2012: 10) menyatakan 

“Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi 

berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan, yaitu tercapainya 

tujuan kurikulum”. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 

untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses 

pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang 

dimiliki oleh peserta didik meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang 

akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain sebagainya.kesiapan guru untuk 

mengenal karakteristik peserta didik dalam pembelajaran merupakan modal utama 

penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan 

pembelajaran. 

Diungkapkan oleh Rahyubi (2014: 234) bahwa dalam pembelajaran mempunyai 

beberapa komponen-komponen yang penting, yaitu tujuan pembelajaran, kurikulum, 

guru, peserta didik, metode, materi, media, dan evaluasi. Masing-masing dijelaskan 

sebagai berikut:  

1) Tujuan Pembelajaran   

Tujuan setiap aktivitas pembelajaran adalah agar terjadi proses belajar dalam diri 

peserta didik. Tujuan pembelajaran adalah target atau hal-hal yang harus dicapai dalam 

proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran biasanya berkaitan dengan dimensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan pembelajaran bisa tercapai jika pembelajar 
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atau peserta didik mampu menguasai dimensi kognitif dan afektif dengan baik, serta 

cekatan dan terampil dalam aspek psikomotornya. 

2) Kurikulum 

Secara etimologis, kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa yunani “curir” 

yang artinya “pelari” dan “curere” yang berarti “tempat berpacu”. Yaitu suatu jarak 

yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finis. Secara terminologis, 

kurikulum mengandung arti sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang harus 

ditempuh atau diselesaikan peserta didik guna mencapai suatu tingkatan atau ijazah. 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat 

strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan.  

3) Guru 

Guru atau pendidik yaitu seorang yang mengajar suatu ilmu kepada peserta 

didik. Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi, 

menilai, dan mengevaluiasi peserta didik. Peranan seorang guru tidak hanya terbatas 

sebagai pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, 

pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan 

belajar peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

4) Peserta didik 

Peserta didik adalah seseorang yang mengikuti suatu program pendidikan di 

sekolah atau lembaga pendidikan dibawah bimbingan seorang atau beberapa guru, 

pelatih, dan isntruktur. 
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5) Metode  

Metode pembelajaran adalah suatu model dan cara yang dapat dilakukan untuk 

menggelar aktivitas belajar mengajar agar berjalan dengan baik. Metode pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran motorik ada beberapa metode yang sering diterapkan 

yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi, 

metode karyawisata, metode eksperimen, metode bermain peran/simulasi, dan metode 

eksplorasi.  

6) Materi  

Materi merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan peserta didik. Jika 

materi pelajaran yang diberikan menarik, kemungkinan besar keterlibatan peserta 

didik akan tinggi. Sebaliknya, jika materi yang diberikan tidak menarik, keterlibatan 

peserta didik akan rendah atau bahkan tidak peserta didik akan menarik diri dari proses 

pembelajaran motorik. 

7) Alat Pembelajaran (media)  

Media pada hakikatnya merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran. 

Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian integral dan harus sesuai 

dengan proses pembelajaran secara menyeluruh.   

8) Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam dalamnya 

yang bersangkutan dengan kapabilitas peserta didik, guna mengetahui sebab akibat 

dan hasil belajar peserta didik yang dapt mendorong dan mengembangkan kemampuan 

belajar. 
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang 

guru untuk membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya 

kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya 

suatu usaha yang dilakukan peserta didik. 

b. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan. Esensi pendidikan jasmani adalah suatu proses belajar untuk 

bergerak (learning to move) dan belajar melalui gerak (learning through movement). 

Pendidikan jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, ketrampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, 

penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan 

pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai pendidikan 

nasional. Menurut Mutohir dalam Andun Sudijandoko jurnal pendidikan jasmani 

Indonesia volume 7 (2010: 03), bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses 

pendidikan seseorang sebagai perseorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan 

secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh 

pertumbuhan jasmani, kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan 

keterampilan, 11 kecerdasan dan perkembangan watak serta keperibadian yang 

harmonis dalam rangka pembentukan manusia Indonesia berkualitas berdasarkan 
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pancasila. Pendidikan jasmani adalah proses belajar untuk bergerak, dan belajar 

melalui gerak. Ciri dari pendidikan jasmani adalah belajar melalui pengalaman gerak 

untuk mencapai tujuan pengajaran melalui pelaksanaan, aktivitas jasmani, bermain 

dan olahraga (Mulyanto, 2014: 34). 

Paturusi (2012: 4-5), menyatakan “pendidikan jasmani merupakan suatu 

kegiatan mendidik anak dengan proses pendidikan melalui aktivitas pendidikan 

jasmani dan olahraga untuk membantu anak agar tumbuh dan berkembang secara 

wajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional”. Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan ialah pendidikan yang mengaktualisasikan potensi aktivitas manusia yang 

berupa sikap tindak dan karya untuk diberi bentuk, isi dan arah menuju kebulatan 

kepribadian sesuai dengan cita-cita kemanusiaan. “Pendidikan jasmani merupakan 

proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani dan direncanakan secara 

sistematik bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, neuromoskuler, 

perseptual, kognitif, sosial dan emosional” (Supriatna & Wahyupurnomo, 2015: 66). 

Pembelajaran pendidikan jasmani, guru diharapkan mengajarkan berbagai 

keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan/olahraga, internalisasi nilai-

nilai (sportivitas, jujur, kerjasama, dan lain-lain) dan pembiasaan pola hidup sehat, 

yang dalam pelaksanaannya bukan melalui pembelajaran yang konvensional di dalam 

kelas yang bersifat kaji teoritis, namun melibatkan unsur fisik, mental intelektual, 

emosi, dan sosial. 

Salah satu tujuan pendidikan jasmani yaitu melalui aktivitas jasmani diupayakan 

untuk meningkatkan keterampilan motorik dan nilai-nilai fungsional yang mencakup 
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aspek kognitif, afektif, psikomotor, dan sosial. Pernyataan ini mungkin yang secara 

tegas dijadikan asumsi dasar oleh guru pendidikan jasmani dengan memilih cara 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang berorientasi pada tujuan keseluruhan. 

Memudahkan penyampaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan agar mudah 

dimengerti oleh peserta didik, upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan jasmani 

adalah dengan merumuskan tujuan umum atau menyeluruh tersebut dirumuskan secara 

khusus. Secara eksplisit, tujuan-tujuan khusus pembelajaran pendidikan jasmani 

termuat dalam kompetensi dasar pada setiap semester dan tingkatan kelas yang 

menjadi target belajar peserta didik (Hendrayana, dkk., 2018). 

Tujuan utama pendidikan jasmani hendaknya diarahkan untuk menciptakan 

perubahan perilaku yang tercapai dalam jangka waktu lama, perubahan jangka pendek 

bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan anak dalam aktifitas jasmani, sehingga 

akhirnya terbentuk kebiasaan untuk aktif melakukan kegiatan jasmani. Perubahan ini 

juga terkait dengan perubahan aspek sikap, motivasi, yang mentap dalam diri anak-

anak. 

Pengembangan sikap, maksud dan tujuan agar anak terlibat aktif dalam kegiatan 

pendidikan jasmani, berhubungan erat dengan sikap anak terhadap aktifitas jasmani 

dan dipengaruhi oleh normanorma social disekitarnya. Sikap terdiri dari keyakinan 

terhadap hasil yang diperoleh dari aktifitas jasmani, dan nilai atau kepentingan yang 

melekat pada keyakinan anak tersebut. Norma sosial berhubungan erat dengan 

keyakinan terhadap kepentingan orang lain. Jadi aktifitas jasmani tidak selalu dapat 
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dikndalikan secara pribadi, karena tegantung kepada kepentingan peningkatan 

perasaan, pengendalian dalam niat dan perbuatan.  

Peningkatan motivasi instrinsik yaitu dorongan dari dalam diri anak, untuk giat 

melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan pendidikan jasmani, perlu dibina dan 

dikembangkan. Dengan demikian anak menjadi lebih bersemangat, berusaha keras, 

dan tidak mudah menyerah.Keingina ini berkaitan erat dengan taraf pengusaan suatu 

tugas gerak. Semakin tinggi peluang untuk sukses, semakin besar pula dorongan untuk 

berpartisipasi dalam aktifitas jasmani. Suasana yang penuh kegmbiraan serta pujian 

guru juga sangat besar pengaruhnya di dalam menumbuhkan motivasi dari dalam diri 

anak. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat dirumuskan bahwa 

pendidikan jasmani adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan yang 

mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan 

pengembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional yang serasi selaras dan 

seimbang. 

3. Hakikat Renang 

a. Pengertian Renang 

Renang merupakan salah satu olahraga yang banyak diminati masyarakat karena 

murah dan praktis. Menurut Farida Mulyaningsih dkk (2009:100), “Renang adalah 

termasuk olahraga yang telah dikenal sejak zaman prasejarah. Manusia prasejarah 

terutama suku-suku bangsa yang tinggal atau hidup di tepi laut, danau dan sekitar 

sungai mau tidak mau haruslah bisa berenang untuk dapat mencari nafkah dalam 
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kehidupan sehari-hari, serta renang adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh para 

samurai”. Renang yakni salah satu upaya untuk dapat menggerakan (mengapungkan 

atau juga mengangkat) semua bagian tubuh ke atas permukaan air. Renang ini biasanya 

dilakukan tanpa perlengkapan apapun. Pengertian renang menurut Falaahudin (2013: 

14) berenang adalah gerakan sewaktu bergerak di air. Renang juga salah satu cabang 

dari olahraga yang menggunakan bagian anggota tubuh terutama bagian tangan dan 

kaki untuk bergerak di dalam air. Meskipun demikian, banyak orang juga dapat 

berenang hanya dengan menggerekan kedua kaki sementara lengan tetap diam atau 

sebaliknya. 

Selain  tergolong  olahraga murah, renang juga tidak memerlukan alat atau 

perlengkapan  khusus. Berenang biasanya dilakukan untuk mengisi waktu senggang  

berenang dapat dilakukan  dimana saja, termasuk di sungai dan  kolam  renang. Jika 

kamu berenang dikolam renang tentu diperlukan peralatan dan perlengkapan  standar  

yang  menunjang, seperti pakaian khusus renang dang kaca mata renang, kedua alat 

ini sangatlah  membantu saat berenang sehingga renang terasa nyaman dan  aman 

berenanag memiliki banyak manfaat. Selain untuk kesehatan dan rekreasi, renang juga 

berfungsi sebagai olahraga prestasi. Jika kamu menekuni  olahraga  ini dengan rutin, 

tidak menutup kemungkinan kamu akan menjadi  seorang  atlet  renang. Banyak  

perlombaan renang yang dapat di ikuti. Tentu saja olahraga  renang prestasi diperlukan 

standarisasi, seperti gaya berenang dan ukuran standar kolam renang. Nani Kurniawati 

(2014:1). 
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Menurut  Akhmad olih solihin (2016:32) mengatakan  ada beberapa poin penting 

yang  harus dilakukan oleh guru sekolah dasar  sebelum membawa peserta didik ke 

kolam renang, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Guru mendata jumlah peserta didik yang ikut ke kolam renang. 

2. Memberi pengarahan untuk tidak bermain dan saling dorong di kolam renang  

3. Memperhatikan kedalaman kolam renang. 

4. Tidak membawa barang berharga, karena di kolam renang merupakan fasilitas  

umum 

5. Menggunakan pakaian renang yang sepantasnya. 

6. Peserta didik tertib saat memasuki kolam renang dan memperhatikan instruksi guru.  

Menurut Sriningsih (2016:37) mengatakan bahwa ada peralatan atau media yang 

wajib digunakan untuk anak sekolah dasar yaitu : Pelampung  atau kick board, kaca 

mata renang atau google dan Papan jepit atau pull buoy, berdasarkan pendapat para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan proses pembelajaran renang 

yang baik khususnya untuk peserta didik sekolah  dasar  kelas atas  tidak  hanya mutlak 

kemampuan guru dalam memberikan  materi  namun  ketersediaan media pelengkap 

seperti peralatan renang  juga sangat menunjang  keberhasilan pembelajaran. 

Pembelajaran renang sendiri dalam Kurikulum 2013 pendidikan jasmani untuk 

Sekolah Dasar Kompetensi Inti, menyebutkan bahwa kompetensi inti untuk kelas satu 

yaitu mempraktikkan berbagai pengenalan aktivitas air dan menjaga keselamatan 

diri/orang lain dalam aktivitas air, sedangkan untuk kelas atas yaitu 4, 5, dan 6 yaitu 

mempraktikkan keterampilan salah satu gaya renang dan dasardasar penyelamatan 
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diri. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran renang dari kelas 

bawah maupun kelas atas sekolah dasar sudah 20 tertera dengan jelas didalam 

kurikulum 2013, karena nantinya akan banyak pengaruh yang ditimbulkan dari 

pembelajaran renang yang diajarkan oleh guru. 

Menurut Dewayani (1998: 6-12) sebelum melakukan renang, perlu mengetahui 

dan mengenal peralatan yang digunakan agar kita dapat berenang dengan aman dan 

mudah, alat yang digunakan adalah sebagai berikut. 

a. Ban/pelampung 

Ban sangatlah berguna bagi pengguna kolam renang yang belum dapat berenang 

atau pemula. Berada di air tanpa suatu gerakan, secara otomatis tubuh akan 

tenggelam. Ban ini berfungsi untuk membantu tubuh agar tetap dapat mengapung 

di permukaan air. 

b. Kacamata renang 

Kacamata renang berperan penting untuk melindungi mata. Saat berenang, mata 

biasanya mudah mengalami iritasi dan perih. Ini  akibatnya karena ada bahan kimia 

yang dilarutkan kedalam air kolam renang. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pencegahan iritasi pada mata. Caranya dengan menggunakan kacamata renang 

selama berada dikolam renang. 

c. Baju renang 

Pakaian renang dirancang khusus untuk memudahkan si perenang untuk bergerak 

didalam air. Perenang juga tidak terlalu berat untuk berenang. 

d. Kaki katak (fin) 
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Kaki katak atau fin berfungsi untuk mengubah kekuatan otot dari pada dan pinggang 

menjadi energi atau daya dorong air saat bergerak di dalam air. 

e. Papan pelampung 

Papan pelampung dipergunakan untuk belajar mengapungkan badan dan meluncur. 

Selain itu papan pelampung juga dapat membentu kaki agar tidak tenggelam dan 

tetap mengapung dipermukaan air. 

f. Pengayun tangan (hand paddle) 

Pengayun tangan (hand paddle) sangat membantu untuk melatih dan memperkuat 

tangan. Selain itu pengeyun ini berfungsi untuk mempercapat jarak tempuh. 

g. Pull buoy 

Pelampung ini digunakan untuk melatih kelancaran gaya kupu-kupu dengan 

menggunakan pull bouy ini kaki yang cenderung tenggelam akan naik kepermukaan 

air. Cara menggunakanya dijepit antara dua paha. 

h. Penutup kepala 

Penutup kepala  berguna untuk melindungi kulit kepala dari air kolam renang yang 

umumnya mengandung bahan kimia. Kaporit dan klorin cukup rentan untuk 

kesehatan kulit kepala, maka dari itu perlu menggunakan penutup kepala. 

b. Macam – macam gaya renang 

Gaya yang dapat dilakukan dalam olahraga renang cukup bervariasi. Tiap gaya 

memiliki gerakan yang khas dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Menurut 

David G. Thomas. (2000:5) renang dapat dilakukan dengan 4 macam gaya, yaitu 
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gaya crawl (bebas), gaya dada (katak), gaya punggung, dan gaya dolphin (kupu-

kupu). Adapun menurut Fx. Sugiyanto (2010:35) dalam renang ada 4 gaya, yaitu: 

1) Gaya crawl (bebas) 

Gaya crawl adalah berenang dengan posisi badan tengkurap atau menelungkup, 

lengan kanan dan kiri digerakkan bergantian untuk mendayung dari depan ke 

belakang. Gerakan tungkai naik turun bergantian dengan gerak mencambuk. Saat 

ambil nafas bisa di lakukan ke arah kanan atau kiri. 

2) Gaya Punggung 

Gaya punggung adalah berenang dengan posisi badan terlentang, lengan kanan dan 

kiri digerakan bergantian untuk mendayung. Tungkai naik turun bergantian dengan 

gerakan mencambuk. Sumber tenaga perada pada pangkal paha. Gerakan renang 

dalam gaya punggung mirip dengan gerakan gaya crawl (bebas), perbedaanya 

terletak pada posisi badan dan arah gerakan tangan. 

3) Gaya Dolphin (kupu-kupu) 

Gaya dolphin adalah berenang dengan kedua lengan harus bersama-sama 

digerakkan ke muka di atas permukaan air dan dikembalikan ke belakang serempak 

dan simetris. Badan harus tetap menelungkup, dan kedua bahu sejajar dengan 

permukaan air. Semua gerakan kaki harus dilakukan dengan serempak dan simetris. 

Gerak kaki yang serempak ke atas dan ke bawah dalam bidang vertikal. 

4) Gaya Dada (Katak) 



30 

 

Gaya dada sering juga disebut renang gaya katak, sebab renang gaya katak mirip 

sekali dengan gerakan katak waktu berenang. Kedua tangan harus didorong ke 

muka bersama-sama dari arah dada pada atau di bawah permukaan air lalu 

dikembangkan ke samping dan dibawa kebelakang kembali dengan serempak dan 

simetris. Badan telungkup, dan kedua bahu sejajar dengan permukaan air. Kedua 

kaki ditarik bersama-sama kearah badan, lutut ditekukkan dan terbuka. Sesudah itu 

dilanjutkan dengan kedua kaki digerakan. 

c. Pembelajaran PJOK materi renang di Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta 

Setiap pembelajaran, tercapainya tujuan pembelajaran merupakan suatu yang 

penting karena terciptanya tujuan pembelajaran adalah tolak ukur keberhasilan peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Demikian halnya dengan pemebelajaran 

renang, dalam proses pembelajaran PJOK tidak terlepas dari materi atau bahan 

pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) PJOK kurikulum 2013 materi pembelajaran renang yaitu: KI 

3.8 Memahami salah satu gaya renang dengan koordinasi yang baik pada jarak 

tertentu*** dan KD 3. 3. 3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan 

cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan tempat bermain. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, kelompok mata pelajaran PJOK 

yang mengalokasi waktu per minggu adalah 2 jam pelajaran. Kegiatan pembelajaran 
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renang membutuhkan alokasi waktu sebanyak 2x pertemuan (4 x 45 menit). 

Pembelajaran renang di Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan  Sleman Yogyakarta 

dilaksanakan di kolam renang yang terletak di dekat sekolah. 

4. Karakteristik Peserta didik Sekolah Dasar 

Anak Sekolah Dasar merupakan anak yang sangat rentan mengalami perubahan 

yang sangat drastis baik mental, emosional maupun fisik. Usia anak SD yang berkisar 

6 – 12 tahun memiliki tiga jenis perkembangan yaitu perkembangan fisik, kognitif dan 

psikososial. Menurut Nugraha (2017: 187), perkembangan anak usia 9-12 tahun dari 

sisi fisik sudah terjadi perubahan berubahan yang cenderung signifikan. Anak 

bertambah tinggi, suara membesar dan rasa percaya diri meningkat. Masa usia Sekolah 

Dasar adalah masa keserasian sekolah, pada masa ini secara relatif anak – anak lebih 

mudah dididik dari pada masa sekolah taman kanak – kanak dan masa sekolah 

sesudahnya yaitu masa sekolah menengah. 

Desmita (2010: 35) menyatakan anak usia sekolah dasar dibagi menjadi dua 

yaitu usia 6-9 tahun dan usia 10-12 tahun. Usia tersebut adalah masa anak untuk lebih 

banyak bermain dan bergerak. Oleh sebab itu, guru hendaknya mengembangkan 

pembelajaran yang mengandung unsur bermain dan membuat peserta didik banyak 

bergerak. Desmita (2010: 35-36) menjelaskan tugas perkembangan anak usia sekolah 

dasar meliputi: 1) menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permaianan 

dan aktifitas fisik, 2) membina hidup sehat, 3) belajar bergaul dan bekerja dalam 

kelompok, 4) belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin, 5) 

belajar membaca, menulis, dan menghitung agar mampu berpartisipasi dalam 
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masyarakat, 6) memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif, 

7) mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai, 8) mencapai kemandirian pribadi. 

Menurut Syamsu Yusuf (2011: 2.1) antara usia 6-12 tahun anak banyak 

mengalami perubahan baik fisik maupun mental, hasil perpaduan faktor intern maupun 

pengaruh dari luar, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan yang tak kalah 

pentingnya adalah pergaulan dengan taman sebaya. Masa pertumbuhan anak-anak baik 

laki-laki maupun perempuan biasanya terjadi pada usia 10 tahun, berat badan 

bertambah serta tinggi badannya. Namun, pada usia sekitar 12-13 tahun anak 

perempuan lebih cepat berkembang dari anak laki-laki. Menurut Syamsu Yusuf (2011: 

23) pertumbuhan anak terjadi perbedaan antara satu dengan yang lainnya, ini 

dipengaruhi oleh ras, bangsa dan tingkat sosial ekonominya. Anak-anak memerlukan 

nutrisi yang cukup, karena ini merupakan masa pertumbuhan bagi anak selain itu 

membutuhkan energi lebih untuk mendukung kegiatannya. 

Menurut Yusuf (2012: 180-184) perkembangan anak dibagi 7 fase yaitu: 

Perkembangan intelektual, perkembangan bahasa, perkembangan sosial, 

perkembangan emosi, perkembangan moral, perkembangan penghayatan keagamaan, 

dan perkembangan motorik. Pertumbuhan berkaitan dengan masalah perubahan fisik 

seorang anak, sedangkan perkembangan merupakan bertambahnya kemampuan atau 

skill adalah struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dan teratur sebagai hasil 

proses pematangan anak. Rahyubi (2012: 220) menyatakan bahwa fase anak besar 

antara usia 6-12 tahun, aspek yang menonjol adalah perkembangan sosial dan 

intelegensi. Perkembangan kemampuan fisik yang tampak pada masa anak besar atau 
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anak yang berusia 6-12 tahun, selain mucul kekuatan yang juga mulai menguasai apa 

yang yang disebut fleksibilitas dan keseimbangan. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan untuk mendukung dan memperkuat teori 

yang sudah ada, di samping itu dapat digunakan sebagai pedoman/pendukung dari 

kelancaran penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pradipta Tyas Martani (2019) yang berjudul 

”Partisipasi Peserta didik Kelas VIII terhadap Pembelajaran PJOK Materi 

Permainan Bolavoli di SMP Negeri 1 Salam Kabupaten Magelang”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi partisipasi peserta didik 

kelas VIII terhadap pembelajaran PJOK materi permainan bolavoli di SMP Negeri 

1 Salam Kabupaten Magelang. Populasi dalam penelitian yaitu peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 1 Salam Kabupaten Magelang berjumlah 184 orang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa angket tertutup. Hasil penelitian 

diketahui bahwa responden yang memiliki “sangat rendah” sebesar 7,07% (13 

peserta didik), “rendah” sebesar 28,80% (53 peserta didik), “cukup” sebesar 

31,52% (58 peserta didik), “tinggi” sebesar 22,83% (42 peserta didik), dan “sangat 

tinggi” sebesar 9,78% (8 peserta didik). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Michael Winetu (2019) yang berjudul “Partisipasi 

peserta didik dalam mengikuti Pembelajaran PJOK di SMP Eksperimental 
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Mangunan Tahun 2019”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

tinggi partisipasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP 

Eksperimental Mangunan. Populasi dalam penelitian yaitu peserta didik SMP 

Eksperimental Mangunan yang berjumlah 45 orang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survei. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen yang berupa angket tertutup. Hasil penelitian diketahui 

bahwa responden yang memiliki partisipasi kategori “sangat rendah” sebesar 6,67% 

(3 peserta didik), “rendah” sebesar 17,78% (8 peserta didik), “cukup” sebesar 

48,89% (22 peserta didik), “tinggi” sebesar 20,00% (9 peserta didik), dan “sangat 

tinggi” sebesar 6,67% (3 peserta didik). 

C. Kerangka Berpikir 

Partisipasi adalah keikutsertaan untuk mengambil bagian melalui kegiatan-

kegiatan secara aktif. Keikutsertaan individu individu akan menciptakan kebersamaan 

yang mempunyai pengaruh besar terhadap pelaksanaan dan keberhasilan suatu tujuan 

kegiatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya partisipasi adalah faktor 

pengetahuan, faktor sikap, faktor dorongan, faktor kerjasama,faktor fisik, faktor 

kemampuan. 

Tujuan pendidikan jasmani yaitu melalui aktivitas jasmani diupayakan untuk 

meningkatkan keterampilan motorik dan nilai-nilai fungsional yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, psikomotor, dan sosial. Pernyataan ini mungkin yang secara tegas 

dijadikan asumsi dasar oleh guru pendidikan jasmani dengan memilih cara 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang berorientasi pada tujuan keseluruhan. 
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Memudahkan penyampaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan agar mudah 

dimengerti oleh peserta didik, upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan jasmani 

adalah dengan merumuskan tujuan umum atau menyeluruh tersebut dirumuskan secara 

khusus. 

PJOK adalah mata pelajaran yang menggunakan gerak atau permainan dan 

olahraga. Di dalamnya terkandung arti bahwa gerakan, permainan,  atau cabang 

olahraga tertentu yang dipilih hanyalah alat untuk mendidik, yaitu berupa  

keterampilan fisik dan motorik, keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan 

masalah, dan bisa juga keterampilan emosional dan sosial. Dalam mengikuti 

pembelajaran  PJOK peserta didik akan mempunyai motif dan motivasi yang berbeda-

beda, sehingga partisipasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran akan berbeda 

pula. Berdasarkan hal tersebut, partisipasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK di Sekolah Dasar Negeri Triharjo akan diukur menggunkan angket tertutup. 

Faktor- faktor yang mempengaruhi adanya partisipasi adalah faktor pengetahuan, 

faktor sikap, faktor dorongan, faktor kerjasama, faktor lingkungan. 
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Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sugiyono (2007: 147),  

menyatakan bahwa “penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa angket tertutup. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman 

Yogyakarta. Beralamat Triharjo, Murangan, Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 55514. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Arikunto (2010: 88) menyatakan bahwa subjek penelitian adalah benda, hal, atau 

orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. 

Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

yang berjumlah 59 peserta didik. Secara rinci sampel penelitian pada tabel sebagai 

berikut:                  

Tabel 1. Subjek Penelitian 

 

 

No. Kelas Jumlah 

1. V A 30 

2. V B 29 

Jumlah 59 



38 

 

D. Definisi Operasional Penelitian 

Arikunto (2010: 118) menyatakan bahwa “Variabel adalah objek penelitian atau 

apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK materi renang di Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta. 

Definisi operasionalnya yaitu keikutsertaan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK materi renang di Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan 

Sleman Yogyakarta yang dapat ditinjau dari faktor pengetahuan, faktor sikap, faktor 

dorongan, faktor kerjasama, faktor lingkungan, faktor kemampuan, yang diukur 

menggunakan angket tertutup. 

E. Teknik Instrumen dan Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup. 

Arikunto (2010: 168), menyatakan bahwa angket tertutup adalah angket yang disajikan 

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda check 

list (√) pada kolom atau tempat yang sesuai, dengan angket langsung menggunakan 

skala bertingkat. Skala bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala 

Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
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Tabel 2. Alternatif Jawaban Angket 

 

 

Menurut Sutrisno Hadi (1991: 7) terdapat tiga langkah yang harus disusun dalam 

menyusun instrumen, yaitu :   

1. Mendefinisikan Konstrak  

Yaitu mendefinisikan konstrak variabel yang akan diteliti atau diukur. Konstrak 

dalam penelitian ini adalah partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti 

Pembelajaran PJOK Materi Renang di Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan 

Sleman Yogyakarta. 

2. Menyidik Faktor  

Menyidik faktor adalah tahap yang bertujuan untuk menandai fakor-faktor yang 

dikemukakan dalam konstrak yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, diukur dalam 

partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti Pembelajaran PJOK Materi 

Renang di Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta yang 

dapat ditinjau dari faktor pengetahuan, faktor sikap, faktor dorongan, faktor 

kerjasama, faktor lingkungan,.  

3. Menyusun Butir-Butir Pertanyaan 

Langkah ketiga adalah menyusun butir pertanyaan berdsarkan faktor yang 

menyusun konstrak. Kemudian peneliti melakukan validasi angket. Setelah 

pernyataan (instrumen penelitian) disusun oleh penenliti, langkah selanjutnya 

Pernyataan 
Alternatif Pilihan 

SS S TS STS 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 
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adalah mengkonsultasikan (Expert Judgement) butir-butir pernyataan dengan pakar 

bapak Dr. Komarudin, S.Pd., M.A dan bapak Ahmad Rithaudin, S.Pd.Jas., M.Or. 

Kisi-kisi uji coba instrumen penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen 

 

Setelah dilakukan uji coba instrumen penelitian, ada beberapa butir soal yang 

gugur karena tidak valid. Berikut tabel hasil uji validitas, relibilitas dan tabel kisi-kisi 

instrumen penelitian: 

  

Variabel Faktor Indikator 
Nomor butir 

∑ 
+ - 

Partisipasi peserta 

didik kelas V dalam 

mengikuti 

Pembelajaran PJOK 

Materi Renang di 

Sekolah Dasar 

Negeri Triharjo 

Murangan Sleman 

Yogyakarta. 

Pengetahuan 

Pemahaman 

materi 

1, 2, 3, 

4 
 4 

Pemahaman 

aturan 
5, 6, 7  3 

Sikap 
Minat 

8, 9, 10, 

11, 12 
 5 

Interaksi 13, 14 15 3 

Dorongan 
Intrinsik 

16, 17, 

18 
19 4 

Ekstrinsik 20 21, 22 3 

Kerja sama 

Komunikasi 

antar teman 
23 24 2 

Membantu 

antar teman 
25 26 2 

Lingkungan 

Sarana dan 

prasarana 

27, 28, 

29, 30 
31 5 

Sosial 
32, 33, 

34 
35 4 

Jumlah 35 
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Tabel 4. Tabel Uji Validitas 

  

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Butir1 231,2353 620,691 0,498 0,743 

Butir2 231,4706 618,765 0,529 0,743 

Butir3 231,6471 618,118 0,609 0,742 

Butir4 231,4118 615,882 0,643 0,741 

Butir5 231,5882 618,257 0,396 0,743 

Butir6 231,5882 596,132 0,782 0,733 

Butir7 231,5294 613,515 0,609 0,74 

Butir8 231,7647 610,941 0,586 0,739 

Butir9 232,0588 606,184 0,67 0,737 

Butir10 231,3529 618,743 0,537 0,743 

Butir11 231,6471 611,243 0,721 0,739 

Butir12 231,4706 619,015 0,519 0,743 

Butir13 231,9412 618,559 0,553 0,742 

Butir14 231,6471 607,118 0,591 0,738 

Butir15 232 617,875 0,435 0,742 

Butir16 231,4118 613,007 0,62 0,74 

Butir17 231,4706 615,015 0,677 0,741 

Butir18 231,8824 617,485 0,535 0,742 

Butir19 231,8235 607,279 0,497 0,738 

Butir20 231,5294 615,64 0,662 0,741 

Butir21 231,4706 620,015 0,479 0,743 

Butir22 231,4118 615,507 0,538 0,741 

Butir23 231,6471 614,118 0,529 0,741 

Butir24 231,5882 614,257 0,512 0,741 

Butir25 231,5294 616,89 0,612 0,742 

Butir26 231,4706 616,14 0,517 0,742 

Butir27 231,7647 621,191 0,299 0,744 

Butir28 231,8824 607,485 0,665 0,738 

Butir29 231,5882 611,257 0,6 0,739 

Butir30 231,2353 617,066 0,519 0,742 

Butir31 231,6471 609,493 0,59 0,739 

Butir32 231,4118 619,132 0,514 0,743 

Butir33 231,3529 617,743 0,577 0,742 
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Butir34 231,5294 627,515 0,15 0,747 

Butir35 231,4706 614,265 0,5 0,741 

Total 117,4706 158,14 1 0,935 

 

Tabel 5. Data Relibilitas 

 

Tabel 6. Kisi-kisi instrumen Penelitian 

 

  

Variabel Faktor Indikator 
Nomor butir 

∑ 
+ - 

Partisipasi peserta 

didik kelas V dalam 

mengikuti 

Pembelajaran PJOK 

Materi Renang di 

Sekolah Dasar 

Negeri Triharjo 

Murangan Sleman 

Yogyakarta. 

Pengetahuan 

Pemahaman 

materi 

1, 2, 3, 

4 
 4 

Pemahaman 

aturan 
5, 6  2 

Sikap 
Minat 

7, 8, 9, 

10, 11 
 5 

Interaksi 12, 13  2 

Dorongan 
Intrinsik 

14, 15, 

16 
17 4 

Ekstrinsik 18 19, 20 3 

Kerja sama 

Komunikasi 

antar teman 
21 22 2 

Membantu 

antar teman 
23 24 2 

Lingkungan 

Sarana dan 

prasarana 

25, 26, 

27 
28 4 

Sosial 29, 30 31 3 

Jumlah 31 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan pemberian 

angket kepada responden yang menjadi subjek dalam penelitian. Adapun 

mekanismenya adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti mencari data peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta 

b. Peneliti menyebarkan angket kepada responden.  

c. Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan transkrip atas hasil 

pengisian angket. 

d. Setelah memperoleh data penelitian data diolah menggunakan analisis statistik 

kemudian peneliti mengambil kesimpulan dan saran. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data 

sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Azwar (2016: 163) 

menyatakan bahwa untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian 

Acuan Norma (PAN) pada tabel 4 sebagai berikut: 

 Tabel 7. Norma Penilaian 

 

 

No Interval Kategori 

1 M + 1,5 S < X Sangat Tinggi 

2 M + 0,5 S < X ≤ M + 1,5 S Tinggi 

3 M – 0,5 S < X ≤ M + 0,5 S Cukup 

4 M – 0,5 S < X ≤ M – 0,5 S Rendah 

5                     X ≤ M – 1,5 S Sangat Rendah 
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           (Sumber: Azwar, 2016: 163) 

Keterangan: 

M : nilai rata-rata (mean) 

X : skor 

S : standar deviasi 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

deskriptif persentase (Sugiyono, 2007: 112). Rumus sebagai berikut (Sudijono, 2009: 

40): 

 

Keterangan: 

P = Presentasi yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden

𝐏 =  
𝑭

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎%   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data yaitu tentang 

seberapa tinggi partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK 

materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo, Murangan, Sleman Yogyakarta, yang 

diungkapkan dengan angket yang berjumlah 31 butir. Angket dalam penelitian ini  

terbagi dalam lima faktor, yaitu faktor pengetahuan, sikap, dorongan, kerjasama, dan 

lingkungan. Skor yang diperoleh dari masing-masing faktor dianalisis menggunakan 

deskriptif. Hasil analisis data penelitian dipaparkan sebagai berikut: 

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang Partisipasi peserta didik kelas V 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

diperoleh skor terendah (minimum) 77,00, skor tertinggi (maksimum) 120,00, rerata 

(mean) 100,62, nilai tengah (median) 100,00, nilai yang sering muncul (mode) 92,00, 

standar deviasi (SD) 9,76. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8 sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Deskriptif Statistik Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo  

 

 

 

 

 

Statistik 

N 59 

Mean 100.6102 

Median 100.0000 

Mode 92.00 

Std, Deviation 9.76626 

Minimum 77.00 

Maximum 120.00 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, Partisipasi peserta didik 

kelas V terhadap pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta disajikan pada tabel 9 sebagai berikut: 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Sleman 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 9 tersebut di atas, Partisipasi 

peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta dapat disajikan pada gambar 2 

sebagai berikut:  

 
Gambar 2. Diagram Batang Partisipasi peserta didik kelas V dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri 

Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta 

0,00%

10,00%

20,00%

30,00%

40,00%

Sangat Tinggi Tinggi Cukup Rendah Sangat Rendah

PARTISIPASI PESERTA DIDIK KELAS V DALAM 

MENGIKUTI PEMBELAJARAN PJOK MATERI 

RENANG SEKOLAH DASAR NEGERI TRIHARJO

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi
renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1. 115,26 < X  Sangat Tinggi 5 8,47 

2. 105,49 < X ≤ 115,25 Tinggi 14 23,73 

3. 95,73 < X ≤ 105,49 Cukup 17 28,81 

4. 85,96 < X ≤ 95,73 Rendah 21 35,59 

5.               X ≤ 85,96 Sangat Rendah 2 3,39 

  Jumlah 59 100% 
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Berdasarkan tabel 6 dan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa Partisipasi peserta 

didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar 

Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berada pada kategori “sangat rendah” 

sebesar 3,39% (2 peserta didik), “rendah” sebesar 35,59% (21 peserta didik), “cukup” 

sebesar 28,81% (17 peserta didik), “tinggi” sebesar 23,73% (14 peserta didik), dan 

“sangat tinggi” sebesar 8,47% (5 peserta didik). Sedangkan untuk hasil tiap faktor 

dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Faktor Pengetahuan 

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang Partisipasi peserta didik kelas V 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor pengetahuan didapat skor terendah 

(minimum) 16,00, skor tertinggi (maksimum) 24,00, rerata (mean) 19,71, nilai tengah 

(median) 19,00, nilai yang sering muncul (mode) 18,00, standar deviasi (SD) 2,44. 

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut: 

Tabel 10. Deskriptif Statistik Faktor Pengetahuan 

 

 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, Partisipasi peserta didik 

kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri 

Statistik 

N 59 

Mean 19,7119 

Median 19,000 

Mode 18,00 

Std, Deviation 2,44985 

Minimum 16,00 

Maximum 24,00 
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Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor pengetahuan disajikan 

pada tabel 11 sebagai berikut: 

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Faktor Pengetahuan 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 11 tersebut di atas, Partisipasi peserta 

didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar 

Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor pengetahuan dapat 

disajikan pada gambar 3 sebagai berikut:  

 
Gambar 3. Diagram Batang Faktor Pengetahuan 

Berdasarkan tabel 11 dan gambar 3 di atas menunjukkan bahwa Partisipasi 

peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor pengetahuan 

berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 11,86% (7 peserta didik), “rendah” 

0,00%

10,00%

20,00%

30,00%

40,00%

Sangat Tinggi Tinggi Cukup Rendah Sangat Rendah

FAKTOR PENGETAHUAN

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi
renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1. 23,29 < X  Sangat Tinggi 6 10,17 

2. 20,94 < X ≤ 23,39 Tinggi 14 23,73 

3. 18,49 < X ≤ 20,94 Cukup 17 28,81 

4. 16,04 < X ≤ 18,49 Rendah 15 25,42 

5.               X ≤ 16,04 Sangat Rendah 7 11,86 

  Jumlah 59 100% 
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sebesar 25,42% (15 peserta didik), “cukup” sebesar 28,81% (17 peserta didik), 

“tinggi” sebesar 23,73% (14 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 10,17% (6 

peserta didik). 

2. Faktor Sikap 

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang Partisipasi peserta didik kelas V 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor sikap didapat skor terendah 

(minimum) 15,00, skor tertinggi (maksimum) 28,00, rerata (mean) 22,20, nilai tengah 

(median) 21,00, nilai yang sering muncul (mode) 21,00, standar deviasi (SD) 2,96. 

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 12 sebagai berikut: 

Tabel 12. Deskriptif Statistik Faktor Sikap 

 

 

 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, Partisipasi peserta didik 

kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri 

Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor sikap disajikan pada tabel 

13 sebagai berikut:

Statistik 

N 59 

Mean 22,2034 

Median 21,000 

Mode 21,00 

Std, Deviation 2,96985 

Minimum 15,00 

Maximum 28,00 
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Faktor Sikap 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 13 tersebut di atas, Partisipasi 

peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor sikap dapat 

disajikan pada gambar 4 sebagai berikut:  

 
Gambar 4. Diagram Batang Faktor Sikap 

Berdasarkan tabel 13 dan gambar 4 di atas menunjukkan bahwa Partisipasi 

peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor sikap berada 

pada kategori “sangat rendah” sebesar 3,39% (2 peserta didik), “rendah” sebesar 

20,34% (12 peserta didik), “cukup” sebesar 42,37% (25 peserta didik), “tinggi” 

0,00%

10,00%

20,00%

30,00%

40,00%

50,00%

Sangat Tinggi Tinggi Cukup Rendah Sangat Rendah

FAKTOR SIKAP

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi
renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1. 26,66 < X  Sangat Tinggi 6 10,17 

2. 23,96 < X ≤ 26,66 Tinggi 14 23,73 

3. 20,72 < X ≤ 23,69 Cukup 25 42,37 

4. 17,75 < X ≤ 20,72 Rendah 12 20,34 

5.               X ≤ 17,75 Sangat Rendah 2 3,39 

  Jumlah 59 100% 
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sebesar 23,73% (14 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 10,17% (6 peserta 

didik). 

3. Faktor Dorongan 

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang Partisipasi peserta didik kelas V 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor dorongan didapat skor terendah 

(minimum) 16,00, skor tertinggi (maksimum) 28,00, rerata (mean) 23,20, nilai tengah 

(median) 24,00, nilai yang sering muncul (mode) 21,00, standar deviasi (SD) 2,62. 

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 14 sebagai berikut: 

Tabel 14. Deskriptif Statistik Faktor Dorongan 

 

 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, Partisipasi peserta didik 

kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri 

Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor dorongan disajikan pada 

tabel 15 sebagai berikut:

Statistik 

N 59 

Mean 23,2034 

Median 24,000 

Mode 21,00 

Std, Deviation 2,62468 

Minimum 16,00 

Maximum 28,00 
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Tabel 15. Distribusi Frekuensi Faktor Dorongan 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 15 tersebut di atas, Partisipasi 

peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor dorongan 

dapat disajikan pada gambar 4 sebagai berikut:  

 
Gambar 5. Diagram Batang Faktor Dorongan 

Berdasarkan tabel 15 dan gambar 5 di atas menunjukkan bahwa Partisipasi 

peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor dorongan 

berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 6,78% (4 peserta didik), “rendah” 

sebesar 30,51% (18 peserta didik), “cukup” sebesar 28,81% (17 peserta didik), 
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FAKTOR DORONGAN

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi
renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1. 23,29 < X  Sangat Tinggi 6 10,17 

2. 20,94 < X ≤ 23,39 Tinggi 14 23,73 

3. 18,49 < X ≤ 20,94 Cukup 17 28,81 

4. 16,04 < X ≤ 18,49 Rendah 15 25,42 

5.               X ≤ 16,04 Sangat Rendah 7 11,86 

  Jumlah 59 100% 
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“tinggi” sebesar 28,81% (17 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 5,08% (3 

peserta didik). 

4. Faktor Kerja sama 

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang Partisipasi peserta didik kelas V 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor kerja sama didapat skor terendah 

(minimum) 9,00, skor tertinggi (maksimum) 16,00, rerata (mean) 12,84, nilai tengah 

(median) 12,00, nilai yang sering muncul (mode) 12,00, standar deviasi (SD) 1,42. 

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 16 sebagai berikut: 

Tabel 16. Deskriptif Statistik Faktor Kerja sama 

 

 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, Partisipasi peserta didik 

kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri 

Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor kerja sama disajikan pada 

tabel 17 sebagai berikut:

Statistik 

N 59 

Mean 12,8475 

Median 12,0000 

Mode 12,00 

Std, Deviation 1,42410 

Minimum 9,00 

Maximum 16,00 



54 

 

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Faktor Kerja sama 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 17 tersebut di atas, Partisipasi 

peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor 

pengetahuan dapat disajikan pada gambar 5 sebagai berikut:  

 
Gambar 6. Diagram Batang Faktor Kerja sama 

Berdasarkan tabel 17 dan gambar 6 di atas menunjukkan bahwa Partisipasi 

peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor pengetahuan 

berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 1,69% (1 peserta didik), “rendah” 

sebesar 54,24% (32 peserta didik), “cukup” sebesar 18,64% (11 peserta didik), 
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FAKTOR KERJA SAMA

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi
renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1. 14,98 < X  Sangat Tinggi 10 16,95 

2. 13,56 < X ≤ 14,98 Tinggi 5 8,47 

3. 12,14 < X ≤ 13,56 Cukup 11 18,64 

4. 10,71 < X ≤ 12,14 Rendah 32 54,24 

5.               X ≤ 10,71 Sangat Rendah 1 1,69 

  Jumlah 59 100% 
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“tinggi” sebesar 8,47% (5 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 16,95% (10 

peserta didik). 

5. Faktor Lingkungan 

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang Partisipasi peserta didik kelas V 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor lingkungan didapat skor terendah 

(minimum) 18,00, skor tertinggi (maksimum) 28,00, rerata (mean) 22,64, nilai tengah 

(median) 22,00, nilai yang sering muncul (mode) 22,00, standar deviasi (SD) 2,51. 

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 18 sebagai berikut: 

Tabel 18. Deskriptif Statistik Faktor Pengetahuan 

 

 

 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, Partisipasi peserta didik 

kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri 

Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor pengetahuan disajikan 

pada tabel 19 sebagai berikut:

Statistik 

N 59 

Mean 22,6441 

Median 22,0000 

Mode 22,00 

Std, Deviation 2,51727 

Minimum 18,00 

Maximum 28,00 
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Tabel 16. Distribusi Frekuensi Faktor Pengetahuan 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 19 tersebut di atas, Partisipasi 

peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor lingkungan 

dapat disajikan pada gambar 7 sebagai berikut:  

 
Gambar 7. Diagram Batang Faktor Pengetahuan 

Berdasarkan tabel 19 dan gambar 7 di atas menunjukkan bahwa Partisipasi 

peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah 

Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor pengetahuan 

berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 1,69% (1 peserta didik), “rendah” 

sebesar 37,29% (22 peserta didik), “cukup” sebesar 27,12% (16 peserta didik), 
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FAKTOR LINGKUNGAN

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi
renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1. 26,42 < X  Sangat Tinggi 4 6,78 

2. 23,90 < X ≤ 26,42 Tinggi 16 27,12 

3. 21,39 < X ≤ 23,90 Cukup 16 27,12 

4. 18,87 < X ≤ 21,39 Rendah 22 37,29 

5.               X ≤ 18,87 Sangat Rendah 1 1,69 

  Jumlah 59 100% 
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“tinggi” sebesar 27,12% (16 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 6,78% (4 

peserta didik). 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi Partisipasi peserta 

didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar 

Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta, yang diungkapkan dengan angket 

yang berjumlah 31 butir, dan terbagi dalam lima faktor, yaitu faktor pengetahuan, 

sikap, dorongan, kerjasama, dan lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta 

dalam kategori “rendah”. Secara rinci Partisipasi peserta didik kelas V dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta paling banyak pada persentase 35,59% atau ada 21 

peserta didik masuk dalam  rendah, berikutnya ada 28,81% atau 17 peserta didik 

mempunyai  partisipasi yang cukup dalam pembelajaran PJOK materi renang, dan 

kategori tinggi sebesar 23,73% atau ada 14 peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi 

renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta belum optimal 

karena masih ada peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi 

renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta kurang antusias 

mengikuti pembelajaran renang. 
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Gaya/metode mengajar guru juga sangat berpengaruh dalam mengikuti 

efektifitas proses pembelajaran PJOK. Metode mengajar merupakan pedoman cara 

khusus untuk menyampaikan materi pembelajaran untuk struktur episode belajar atau 

pembelajaran. Seorang guru yang menyampaikan materi dengan metode mengajar 

yang tepat dan sesuai dengan karakteristik peserta didik akan berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran. Semakin menyenangkan proses pembelajaran, maka peserta 

didik dapat berkonsentrasi pada pembelajaran yang sedang diajarkan, sehingga tingkat 

daya serap pembelajaran akan meningkat. 

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi 

renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta terbagi dalam 

lima faktor, yaitu faktor pengetahuan, sikap, dorongan, kerjasama, dan lingkungan, 

secara rinci hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut:  

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi 

renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan 

faktor pengetahuan dalam kategori “cukup”. Secara rinci Partisipasi peserta didik kelas 

V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor pengetahuan paling banyak pada 

persentase 28,81% atau ada 17 peserta didik masuk dalam kategori cukup, berikutnya 

ada 25,42% atau 15 peserta didik mempunyai pengetahuan yang rendah dalam 

pembelajaran PJOK, dan kategori tinggi sebesar 23,73% atau ada 14 peserta didik. 

Faktor pengetahuan berupa pengetahuan tentang tema, fakta, aturan, dan keterampilan 

membuat translation. Sugihartono (2012:105) menyatakan bahwa pengetahuan adalah 
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informasi yang diketahui melalui proses interaksi dengan lingkungan. Pengetahuan 

adalah sesuatu yang diketahui mengenai hal atau sesuatu pengetahuan dapat 

mengetahui perilaku seseorang. 

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi 

renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan 

faktor sikap dalam kategori “cukup”. Secara rinci Partisipasi peserta didik kelas V 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor sikap paling banyak pada persentase 

42,37% atau ada 25 peserta didik masuk dalam kategori cukup, berikutnya ada 23,73% 

atau 14 peserta didik mempunyai sikap yang tinggi dalam pembelajaran PJOK materi 

Renang, dan kategori rendah sebesar 20,34% atau ada 12 peserta didik. Faktor sikap 

meliputi pandangan/perasaan, kesediaan bereaksi, interaksi sosial, minat, dan 

perhatian. Salah satu faktor yang mempengaruh partisipasi dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani adalah sikap peserta didik. Menurut Mustaqim 

(2012: 100) menyatakan sikap yaitu pengalaman-pengalaman peserta didik sejak dari 

lingkungan keluarga, sekolah dan dimana saja mereka pernah bergaul menghasilkan 

sesuatu pemahaman yang unik, berbeda satu sama lain. 

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi 

renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan 

faktor dorongan dalam kategori “rendah”. Secara rinci Partisipasi peserta didik kelas 

V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor dorongan paling banyak pada 
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persentase 30,51% atau ada 18 peserta didik masuk dalam kategori rendah, berikutnya 

ada 28,81% atau 17 peserta didik mempunyai dorongan yang cukup dalam 

pembelajaran PJOK materi Renang, dan kategori tinggi sebesar 28,81% atau ada 17 

peserta didik. Faktor dorongan meliputi dorongan dari individu itu sendiri, sehingga 

timbul partisipasi untuk mengikuti kegiatan aktivitas jasmani atau tindakan untuk 

memenuhinya. Dimyati & Mudjiono (2002: 80), menyatakan motivasi adalah 

dorongan mental yang memengaruhi perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. 

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik/padanya apa yang dapat mendorong peserta didik agar 

apat belajar dengan baik/padanya mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan 

perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan/menunjang 

belajar. 

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi 

renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan 

faktor kerjasama dalam kategori “rendah”. Secara rinci Partisipasi peserta didik kelas 

V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor kerjasama paling banyak pada 

persentase 54,24% atau ada 32 peserta didik masuk dalam kategori rendah, berikutnya 

ada 18,64% atau 11 peserta didik mempunyai kerjasama yang cukup dalam 

pembelajaran PJOK materi Renang, dan kategori sangat tinggi sebesar 16,95% atau 

ada 10 peserta didik. Faktor kerjasama yaitu peserta didik yang terlihat berpartisipasi 

pasti terlibat dan turut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan yang diharapkan 
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tercapaianya tujuan. Kerjasama didefinisikan sebagai proses sosial melalui peforma 

yang dinilai dan dihargai dengan istilah sekumpulan prestasi dari sekelompok orang 

yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu (Mylsidayu, 2014: 61). Pendapat 

lain menurut Husdarta (2011: 115), kerjasama (cooperation) adalah gejala saling 

mendekati untuk mengurus kepentingan bersama dan tujuan bersama. Pendidikan 

jasmani dapat memberikan kesempatan anak untuk berinteraksi secara sosial dengan 

peserta didik yang lain dengan adanya kegiatan kerjasama. Hal ini sesuai dengan teori 

dari Achmad (2012: 14), yang menyatakan bahwa pendidikan jasmani memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui 

partisipasi dalam aktivitas jasmani baik secara berkelompok maupun perorangan. 

Peserta didik berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan 

keterampilan sosial yang memungkinkan peserta didik berfungsi secara efektif dalam 

hubungan antar manusia. 

Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi 

renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan 

faktor lingkungan dalam kategori “rendah”. Secara rinci Partisipasi peserta didik kelas 

V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta berdasarkan faktor lingkungan paling banyak pada 

persentase 37,29% atau ada 22 peserta didik masuk dalam kategori rendah, berikutnya 

ada 27,12% atau 16 peserta didik mempunyai lingkungan yang cukup dalam 

pembelajaran PJOK materi Renang, dan kategori tinggi sebesar 27,12% atau ada 16 
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peserta didik. Faktor lingkungan meliputi kondisi sarana dan prasarana sehingga 

timbul partisipasi untuk mengikuti kegiatan aktivitas jasmani. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan yang 

dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan. 

Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di sini antara lain: 

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan angket. Usaha 

yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi gambaran 

tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil angket 

sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian angket. 

Selain itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti 

kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan sebenarnya. 

3. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian kepada 

responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat apakah jawaban yang 

diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan pendapatnya sendiri atau 

tidak.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan, 

bahwa Partisipasi peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi 

renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta berada pada 

kategori “sangat rendah” sebesar 3,39% (2 peserta didik), “rendah” sebesar 35,59% 

(21 peserta didik), “cukup” sebesar 28,81% (17 peserta didik), “tinggi” sebesar 

23,73% (14 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 8,47% (5 peserta didik). 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat dikemukakan 

implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam Partisipasi peserta didik kelas V dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta perlu diperhatikan dan dicari pemecahannya agar 

faktor tersebut diperbaiki, sehingga Partisipasi peserta didik kelas V dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta semakin meningkat. 

2. Guru dan pihak sekolah menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan untuk 

lebih memperbaiki faktor-faktor yang kurang. 
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C. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian 

ini, antara lain: 

1. Agar mengembangkan penelitian lebih dalam lagi tentang Partisipasi peserta didik 

kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri 

Triharjo Murangan Sleman Yogyakarta. 

2. Agar melakukan penelitian tentang Partisipasi peserta didik kelas V dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK materi renang Sekolah Dasar Negeri Triharjo 

Murangan Sleman Yogyakarta dengan menggunakan metode lain. 

3. Lebih melakukan pengawasan pada saat pengambilan data agar data yang 

dihasilkan lebih objektif.
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Lampiran 1. Surat Permohonan Expert Judgement 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Expert Judgement 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Expert Judgement 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Expert Judgement 
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Lampiran 5. Surat Ijin Uji Coba Penelitian
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran. 7 Surat Keterangan sudah melakukan uji coba penelitian 
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Lampiran 8. Surat Keterangan sudah melakukan penelitian 
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Lampiran 9. Contoh Uji Coba Angket Penelitian 
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Lampiran 10. Data Hasil Uji Coba Penelitian 

N

o. 

Pengetahuan Sikap Dorongan 
Kerja 

sama 
Lingkungan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 

2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 

3 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

5 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 

6 4 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 1 2 4 3 4 3 4 4 

7 3 4 3 3 4 1 3 4 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 

8 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 

9 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 

13 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 

14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 

16 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 
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Lampiran 11. Uji Validitas 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Butir1 231,2353 620,691 0,498 0,743 

Butir2 231,4706 618,765 0,529 0,743 

Butir3 231,6471 618,118 0,609 0,742 

Butir4 231,4118 615,882 0,643 0,741 

Butir5 231,5882 618,257 0,396 0,743 

Butir6 231,5882 596,132 0,782 0,733 

Butir7 231,5294 613,515 0,609 0,74 

Butir8 231,7647 610,941 0,586 0,739 

Butir9 232,0588 606,184 0,67 0,737 

Butir10 231,3529 618,743 0,537 0,743 

Butir11 231,6471 611,243 0,721 0,739 

Butir12 231,4706 619,015 0,519 0,743 

Butir13 231,9412 618,559 0,553 0,742 

Butir14 231,6471 607,118 0,591 0,738 

Butir15 232 617,875 0,435 0,742 

Butir16 231,4118 613,007 0,62 0,74 

Butir17 231,4706 615,015 0,677 0,741 

Butir18 231,8824 617,485 0,535 0,742 

Butir19 231,8235 607,279 0,497 0,738 

Butir20 231,5294 615,64 0,662 0,741 

Butir21 231,4706 620,015 0,479 0,743 

Butir22 231,4118 615,507 0,538 0,741 

Butir23 231,6471 614,118 0,529 0,741 

Butir24 231,5882 614,257 0,512 0,741 

Butir25 231,5294 616,89 0,612 0,742 

Butir26 231,4706 616,14 0,517 0,742 

Butir27 231,7647 621,191 0,299 0,744 

Butir28 231,8824 607,485 0,665 0,738 

Butir29 231,5882 611,257 0,6 0,739 

Butir30 231,2353 617,066 0,519 0,742 
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Butir31 231,6471 609,493 0,59 0,739 

Butir32 231,4118 619,132 0,514 0,743 

Butir33 231,3529 617,743 0,577 0,742 

Butir34 231,5294 627,515 0,15 0,747 

Butir35 231,4706 614,265 0,5 0,741 

Total 117,4706 158,14 1 0,935 

Keterangan: r hitung > r tabel (df 17 = 0,456) = valid
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Lampiran 12. Data Relibilitas 

 



85 

 

Lampiran 13. Contoh Angket Penelitian 
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Lampiran 14. Deskriptif Statistik 
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Lampiran 15. Data Penelitian 

N

o. 

Pengetahuan Sikap Dorongan 
Kerja 

sama 
Lingkungan 

To

tal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

1. 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 94 

2. 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 77 

3. 
3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 

10

4 

4. 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 

5. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 92 

6. 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 85 

7. 
3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 

10

3 

8. 
4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 

10

8 

9. 
3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 

10

4 

1

0. 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

10

3 

1

1. 
3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 93 

1

2. 
4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 99 

1

3. 
3 4 3 3 1 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 

10

2 
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1

4. 
3 4 2 2 3 2 3 1 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 

1

5. 
4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 

10

9 

1

6. 
3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 94 

1

7. 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 

11

3 

1

8. 
4 4 4 

4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 

11

2 

1

9. 
3 4 3 

3 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

10

8 

2

0. 
3 3 3 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 

10

0 

2

1. 
4 3 4 

3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 

10

8 

2

2. 
3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
91 

2

3. 
3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 

11

3 

2

4. 
3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

10

3 

2

5. 
3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
92 

2

6. 
4 4 3 

4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 

10

7 

2

7. 
3 3 4 

3 1 4 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 
98 



94 

 

2

8. 
4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

11

1 

2

9. 
3 3 3 

4 1 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 

10

1 

3

0 
4 4 4 

3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
99 

3

1. 
4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 99 

3

2. 
4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 

10

9 

3

3. 
3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
92 

3

4. 
3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
89 

3

5. 
3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

10

3 

3

6. 
3 3 3 

3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 1 1 3 1 4 1 4 4 3 1 4 4 1 
95 

3

7. 
3 4 4 

3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
91 

3

8. 
4 4 4 

4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12

0 

3

9. 
3 4 3 

4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 
11

1 

4

0. 
3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
93 

4

1. 
4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

11

1 
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4

2. 
3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
91 

4

3. 
3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
92 

4

4. 
3 3 3 

2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 2 
93 

4

5. 
3 4 3 

3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 
96 

4

6. 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

11

7 

4

7. 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

12

0 

4

8. 
3 4 3 

4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 
99 

4

9 
4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 
11

8 

5

0. 
4 3 2 

3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 
87 

5

1. 
3 3 2 

3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
90 

5

2. 
3 3 3 

3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

10

1 

5

3. 
3 4 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 
10

1 

5

4. 
3 3 3 

3 4 2 3 2 4 1 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 
94 

5

5. 
4 4 3 

4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
10

6 
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5

6. 
3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
92 

5

7. 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 

11

2 

5

8. 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

11

9 

5

9. 
3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
91 
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian 

 
Peneliti membagi angket uji coba 

 
Peserta didik menerima angket uji coba 
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Peneliti menerima angket yang sudah di isi peserta didik 

 
Peneliti menerima angket yang sudah di isi peserta didik 
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Peneliti foto bersama dengan Guru PJOK SD Negeri Triharjo 


